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ABSTRACT 
     One of the consequences of the increasing number of motorized vehicles is that many minors 
driving motorized vehicles has become a habit that occurs everywhere. The problems raised 
were the factors causing traffic violations by minors in the Sampang Police area and the 
police's efforts to overcome these problems. Some of the factors causing traffic violations by 
minors include family factors, school factors, and environmental factors. While the efforts made 
by the police in overcoming this problem are by conducting traffic law education to schools 
and Islamic boarding schools, collaborating with schools and Islamic boarding schools, 
carrying out repressive actions against traffic offenders including minors and installing related 
billboards and billboards. with sanctions for traffic offenders. 
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ABSTRAK  
     Salah satu konsekuensi dari meningkatnya jumlah kendaraan bermotor adalah banyaknya 
anak dibawah umur mengendarai kendaraan bermotor sudah menjadi kebiasaan yang terjadi 
dimana-mana. Permasalahan yang diangkat adalah factor penyebab pelanggran lalu lintas oleh 
anak dibawah umur di wilayah Polres Sampang dan upaya kepolisian mengatasi masalah 
tersebut. Beberapa faktor penyebab pelanggaran lalu lintas oleh anak dibawah umur meliputi 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan. Sementara upaya yang dilakukan oleh 
aparat kepolisian dalam mengatasi maslah tersebut yaitu dengan melakukan penyuluhan hukum 
lalu lintas baik ke sekolah maupun pesantren, melakukan kerjasama dengan pihak sekolah dan 
pesantren, melakukan tindakan represif terhadap pelanggar lalu lintas termasuk anak di bawah 
umur dan pemasangan benner dan baliho terkait dengan sanksi bagi pelanggar lalu lintas. 




     Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, tatanan ataupun aturan dalam hubungan sesama 
warga negara maupun dengan Pemerintah mutlak adanya agar tercapai ketertiban, kedamaian 
dan keadilan. Negara sebagai wadah dari suatu bangsa untuk mencapai cita-cita atau tujuannya 
harus berlandaskan hukum demi menjamin hak-hak dan kewajiban-kewajiban warga 
negaranya, jadi secara sederhana negara hukum adalah bahwa Negara dalam penyelenggaraan 
kekuasaan pemerintahannya didasarkan atas hukum. Dalam Negara hukum, kekuasaan 
menjalankan pemerintahan berdasarkan kedaulatan hukum dan bertujuan untuk menjalankan 
ketertiban hukum.   
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     Dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara banyak dijumpai permasalahan 
baik yangbterkait dengan kejahatan maupun pelanggaran tata tertib di masyarakat, mulai dari 
yang ringan hingga yang berat, dimana setiap permasalaha yang terjadi harus diselesaikan 
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penyelesaian permasalahan yang ada 
di masyarakat harus dilakukan secara baik untuk tetap menjaga keseimbangan tatanan sosial 
masyarakat. 
     Permasalahan juga banyak terjadi di bidang lalu lintas dan angkutan jalan karena lalu lintas 
semakin hari semakin ramai seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
Semakin banyaknya kendaraan bermotor akan menambah permasalahan di dunia lalu lintas 
yaitu berupa berbagai macam pelanggaran seperti melanggar marka jalan, melanggar lampu 
lintas, tidak menyalakan lampu pada siang, termasuk pelanggaran yang dilakukan anak 
dibawah usia yang mengendarai kendaran bermotor, dan lain-lain. 
     Pelanggaran lalu lintas di jalan raya bukanlah masalah yang sederhana dan dianggap 
sebagai persoalan kecil, karena pelanggaran lalu lintas bisa mengakibatkan terjadinya 
kecelakaan lalu lintas. Banyak sekali kecelakaan lalu lintas yang semula disebabkan karena 
adanya pelanggaran lalu lintas, Misalnya pelanggaran lampu pengatur lalu lintas yang 
mengakibatkan terjadinya tabrakan, Pelanggara karena tidak menyalakan lampu “zen” ketika 
kendaraannya mau berbelok arah, pelanggara marka jalan dan lain sebagainya. Pelanggaran 
lalu lintas angkanya selalu meningkat setiap tahunnya. Kerugian yang disebabkan kecelakaan 
lalu lintas juga sangat besar, baik hilangnya nyawa (meninggal) maupun kerugian yang 
bersifat materiil.  
     Dalam menghadapi situasi tersebut, para penegak hukum khusunya polisi lalu lintas harus 
mengambil tindakan tegas bagi para pelanggar. Penegakan hukum (law enforcement) menjadi 
salah satu kunci untuk mengurangi terjadinya kecelakaan lalu lintas. Lemahnya penegakan 
hukum akan menjadikan masyarakat beranggapan bahwa melakukan pelanggaran dianggap 
sebagai sesuatu yang biasa tanpa sanksi yang berarti. Untuk itu para pelanggar lalu lintas harus 
diberi efek jera terhadap pelanggarannya tersebut agar tidak mengulangi lagi. 
     Sampai saat ini pelanggaran lalu lintas masih sering terjadi di Indonesia, meskipun sudah 
ada peraturannya yaitu UU RI Nomor 22 Tahun 2009 dan juga sudah tertera besarnya denda 
tilangnya, akan tetapi para pengendara masih nekat melanggar. Padahal pelanggaran bukan 
hanya berbahaya bagi diri sendiri, tetapi sering terjadi juga bisa membahayakan orang lain. 
Pelanggaran yang mengakibatkan kecelakaan akan menimbulkan kerugian baik nyawa 
maupun harta benda (kerugian materiil). 
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     Menurut hasil jajak pendapat Litbang KORAN SINDO terhadap 400 responden.  ada 
10 pelanggaran lalu lintas yang sering terjadi di Indonesia, beserta besaran denda tilangnya 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
(LLAJ):2 
1. Pelanggaran pasal 281, tidak memiliki Surat Ijin Mengemudi (SIM), dipidana dengan pidana 
kurungan paling lama 4 bulan atau denda paling banyak Rp 1 juta.  
2.  Pelanggaran pasal 288 ayat (2), memiliki SIM namun tidak dapat menunjukkan pada saat 
ada razia, pidana kurungan paling lama 1 bulan atau denda paling banyak Rp 250 ribu.  
3. Pelanggaran Pasal 285 ayat (1), tidak memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan seperti 
spion, lampu utama, lampu rem, klakson, pengukur kecepatan, dan knalpot dipidana dengan 
pidana kurungan paling lama 1 bulan atau denda paling banyak Rp 250 ribu.  
4.  Pelanggaran pasal 287 ayat (1), melanggar rambu lalu lintas, pidana kurungan paling lama 
2 bulan atau denda paling banyak Rp 500 ribu (Pasal 287 ayat 1).  
5. Pelanggaran pasal 287 ayat (5) melanggar batas kecepatan, dipidana dengan pidana kurungan 
paling lama 2 bulan atau denda paling banyak Rp 500 ribu. 
6. Pelanggaran pasal 288 ayat (1) pelanggaran STNKB, dipidana dengan pidana kurungan 
paling lama 2 bulan atau dendapaling banyak Rp 500 ribu (Pasal 288 ayat 1). 
7.  Pelanggaran pasal 107 ayat (2), tidak menyalakan lampu utama pada siang hari, dipidana 
dengan pidana kurungan paling lama 15 (lima belas) hari atau denda paling banyak Rp 100 
ribu. 
8. Pelanggaran pasal 294 tidak memberikan isyarat lampu saat berbelok, dipidana kurungan 
paling lama 1 bulan atau denda paling banyak Rp 250 ribu (Pasal 294).  
9. Pelanggaran pasal 291 ayat (1), tidak memakai helm, dipidana dengan pidana kurungan 
paling lama 1 bulan atau denda paling banyak Rp 250 ribu. 
10. Pelanggaran pasal 289 tidak memakai Sabuk keselamatan, pidana kurungan paling lama 1 
bulan atau denda paling banyak Rp 250 ribu. 
     Dalam konfrensi pers Dirlantas Polda Jatim Kombes Pol. Budi Indra Dermawan 
mengungkapkan hasil Operasi Patuh Semeru 2019, yang digelar selama 14 hari, yakni mulai 
29 Agustus hingga 11 September. Berdasarkan data yang dipaparkan, jumlah pelanggaran 
mengalami kenaikkan dibanding tahun sebelumnya.3 Pelanggaran paling banyak ditindak 
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adalah pelanggaran yang dilakukan oleh anak di bawah umur. Dalam Operasi Patuh Semeru 
2019 sebanyak 56.192 kasus. Jumlah ini naik sekitar 50 persen dibanding tahun sebelumnya 
yang hanya 37.513 kasus. 
     Kasus kedua yang banyak ditindak selama dijalankannya Operasi Patuh Semeru 2019 adalah 
terkait kepatuhan menggunakan helm berstandar SNI. Menurut Budi ada sekitar 33.573 kasus 
dimana pengendara tidak mengenakan helm SNI pada 2019. Jumlah ini naik sekitar lima persen 
dibanding tahun sebelumnya yang hanya 31.940 kasus.4 Kasus pelanggaran terhadap 
penggunaan helm maupun pelanggaran yang dilakukan anak dibawah umur merupakan kasus 
yang sangat umum terjadi di seluruh Indonesia. Hal ini harus mendapat perhatian khusus bagi 
para penegak hukum agar supaya ada penurunan untuk tahun-tahun yang akan datang.  
     Di Kabupaten Sampang Madura Jawa Timur, sama halnya dengan daerah-daerah lain di 
Indonesia, pelanggaran lalu lintas yang banyak terjadi yaitu pelanggaran terhadap kepatuhan 
menggunakan helm khusunya helm standar (Standar Nasional Indonesia=SNI) pelanggaran 
pasal 291 ayat (1) (kewajiban menggunakan Helm SNI) dan Palanggaran terhadap ketentuan 
pasal 281 yaitu kewajiban memiliki Surat Ijin Mengemudi (SIM) yang banyak terjadi 
khususnya anak dibawah umur yang mengendarai kendaraan bermotor. Permasalahan yang 
diangkat yakni faktor penyebab banyaknya pelanggaran lalu lintas oleh anak di bawah umur di 
Wilayah Polres Kabupaten Sampang dan upaya yang dilakukan oleh pihak Aparat Kepolisian 
Wilayah Polres Sampang Untuk mengurangi Pelanggaran Lalu Lintas oleh Anak dibawa Umur. 
 
PEMBAHASAN 
Faktor-faktor yang menyebabkan banyaknya pelanggaran lalu lintas oleh anak di bawah 
umur di Wilayah Polres Kabupaten Sampang. 
     Dalam Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pada pasal 77 ayat (1) menyebutkan 
bahwa “Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan wajib memiliki  
Surat  Izin  Mengemudi  sesuai dengan jenis Kendaraan Bermotor yang dikemudikan”. 
Sedangkan salah satu persyaratan untuk memiliki SIM harus sudah memiliki Kartu Tanda 
Penduduk (KTP) itu berari yang bersangkutan sudah berusia 17 tahun. Banyak anak-anak 
dibawah umur sudah mengendarai kendaraan bermotor bahkan hal tersebut sudah dianggap 
biasa, mengapa demikian? 
     Membahas faktor-faktor penyebab pelanggaran lalu lintas oleh anak di bawah umur di 
Wilayah Polres Sampang mungkin akan tidak jauh berbeda dengan daerah-daerah lain di 
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Indonesia.  Menurut Rinto Raharjo5 faktor-faktor penyebab pelanggaran lalu lintas oleh anak 
dibawah umur adalah sebagai berikut: 
a. Kurangnya Pengetahuan Tentang Peraturan Lalu LIntas. 
b. Pengendara Hanya Patuh Ketika Ada Petugas 
c. Memutar Balikkan Ungkapan 
d. Bisa Damai Ketika Tilang 
     Menurut menurut hasil penelitian Faktor-faktor yang penyebab pelanggaran lalu lintas yang 
dilakukan oleh anak dibawah umur yaitu sebagai berikut:  
a. Faktor keluarga  
Faktor keluarga mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pelanggaran lalu lintas 
oleh anak dibawah umur. Anak melakukan melakukan aktifitas apapun seharusnya dibawah 
pengawasan keluarga khususnya kedua orang tuanya, juga saudara-saudara dan orang-
orang terdekat di lingkungan keluarga.  Begitu juga apabila anak mengendarai kendaraan 
bermotor itu pasti dalam sepengetahuan orang tuanya atau orang-orang terdekat dalam 
keluarganya. Akan tetapi yang umum terjadi dalam masyarakat kita adalah seringkali orang 
tua membiarkan bahkan terkadang menyuruh anaknya yang masih dibawah umur 
mengendarai kendaraan bermotor.  Sehingga bisa dikatakan pelanggaran lalu lintas oleh 
anak tidak terlepas dari adanya dukungan orang tua/keluarga. 
b. Faktor pendidikan dan sekolah:  
Hampir sama dengan faktor keluarga, faktor sekolah memiliki peran yang sangat besar pula 
terhadap terjadinya pelanggaran lalu lintas terhadap anak di bawah umur. Pada masa 
sekarang ini sudah umum terjadi di hampir semua daerah di Indonesia anak pergi ke 
sekolah dengan menggunakan kendaraan bermotor baik roda dua maupun roda empat. 
Hal yang memprihatinkan adalah anak-anak yang belum cukup umur misalnya masih 
duduk di bangku sekolah menengah pertama (SLTP) atau kelas 1 SMTA ke sekolah 
dengan menggunakan kendaraan bermotor, padahal mereka belum memiliki SIM.  
 
c. Faktor pergaulan atau Lingkungan Anak 
Faktor yang juga sangat besar pengaruhnya terhadap pelanggaran lalu lintas oleh anak 
adaah faktor pergaulan dan lingkungan sekitarnya. Anak dibawah umur mengendarai 
kendaraan bermotor oleh karena prilaku tersebut meniru prilaku anak lain di lingkungan 
mereka tinggal. Apabila dalam suatu lingkungan banyak anak mengendarai kendaraan 
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bermotor, maka hal tersebut cenderung ditiru oleh kawan-kawannya. Anak sebaya yang tidak 
bisa mengendarai kendaraan bermotor dianggap ketinggalan zaman dan tidak gaul. Hal ini 
yang sering memicu anak belajar mengendarai kendaraan bermotor meskipun usanya masih 
di bawah umur. Memang faktor lingkungan sangat berpengaruh besar terhadap prilaku anak-
anak, sehingga orang tua dan para tokoh masyarakat sama-sama ikut menjaga kedisiplinan dan 
keamanan lingkungan sekitarnya. 
 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak Aparat Kepolisian Wilayah Polres Sampang 
Untuk mengurangi Pelanggaran Lalu Lintas oleh Anak dibawah Umur. 
     Banyak permasalahan lalu lintas di Indonesia, hal ini disebabkan slah satu yang paling 
menonjol adalah semakin meningkatnya jumlah kendaraan bermotor khusunya kendaraan 
bermotor roda dua yang tidak sebanding dengan pertumbuhan sarana dan prasarana lalu lintas, 
baik volume jalan, rambu-rambu lalu lintas, dan sebagainya. Pertumbuhan kendaraan bermotor 
yang sangat pesat ini membawa konsekwensi pada anak-anak dibawah umur mengendarainya. 
Sudah menjadi pemandangan yang biasa apabila kita mendapati anak-anak dibawah umur 
mengendarai kendaraan bermotor khusunya sepeda motor. Akibat dari pelanggaran ini 
menambah permasalahan dalam penertiban lalu lintas.  Menurut hasil penelitian ada beberpa 
cara yang dilakukan untuk mengurangi pelanggaran lalu lintas oleh anak yaitu sebagai berikut: 
a. Penyuluhan dan Pembelajaran tentang Etika berlalu lintas di Sekolah-sekolah dan 
Pesantren. 
Upaya awal yang diambil oleh aparat kepolisian untuk menanggulangi terjadinya pelanggaran 
lalu lintas yang dilakukan oleh anak sekolah dengan cara melakukan penyuluhan tentang tertib 
lalu lintas. 
Penyuluhan tentang UU Lalu lintas dan Angkutan Jalan secara rutin di lakukan oleh Polres 
Sampang ke sekolah-sekolah dan pesantren.  
b. Membuat MoU dengan Instansi Terkait. 
Kerjasama dengan instansi terkait (sekolah dan pesantren) sangat penting karena dengan 
kerjasama ini diharapkan pihak sekolah dan pihak kepolisian untuk saling melakukan 
pembinaan secara bersama-sama terhadap peserta didik baik di sekolah-sekolah maupun di 
pesantren-pesantren.  
c. Penindakan Oleh Aparat Kepolisian 
Upaya represif, upaya ini diambil oleh kepolisian untuk menindak langsung anak di bawah 
umur yang melakukan pelanggaran lalu lintas dan berguna untuk memberikan efek jera 
terhadap anak dibawah umur yang melakukan pelanggaran lalu lintas. Penindakan dengan 
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tegas oleh aparat Kepolisian Resort Sampang kepada pelaku pelanggaran lalu lintas harus 
terus dilakukan untuk memberikan efek jera kepada anak dibawah umur yang melakukan 
pelanggaran lalu lintas. Tindakan tegas dari aparat yang berwenang disamping akan 
memberikan efek jera bagi para pelaku juga bisa menjadi peringatan kepada para orang tua 
untuk tidak membiarkan anaknya yang belum mempunyai SIM mengendarai kendaraan 
bermotor. 
d. Memasang Benner 
Salah satu cara yang cukup efektif dalam melakukan sosialisasi peraturan lalu lintas kepada 
masyarakat termasuk anak-anak adalah dengan cara memasang “benner” dan “baliho” di 
berbagai tempat yang strategis. Informasi yang tertulis dalam media tersebut menjadi 
perhatian masyarakat untuk membacanya, sehingga masyarakat dapat mengetahui 
konsekwensi dari pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan. 
 
KESIMPULAN 
     Pelanggaran lalu lintas oleh anak dibawah umur rupanya merupakan sesuatu yang umum 
terjadi diberbagai daerah di Indonesia, termasuk di wilayah Polres Sampang Jawa Timur. Hal 
yang demikian didorong oleh berbagai faktor yaitu faktor keluarga, faktor Sekolah, dan faktor 
lingkungan, ketiga faktor tersebut menjadi penyebab pelanggaran lalu lintas oleh anak dibawah 
umur. Sedangkan upaya-upaya yang dilakukan Polres Sampang untuk mengatasi masalah 
tersebut meliputi, melakukan penyuluhan hukum ke sekolah-sekolah dan pesantren, 
mengadakan MoU dengan sekolah dan pesantren, dan melakukan tindakan represif kepada 
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